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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti penerapan tata kelola dan manajemen dari UMKM Toko Ubi
Cilembu Simadu. Adapun pendekatannya menggunakan teori Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) pada laporan keuangan UMKM dan mengidentifikasi kendala
yang dihadapi dalam implementasinya. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan fokus pada pencatatan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM di Toko Ubi Bakar Cilembu
Simadu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala utama yang dihadapi oleh UMKM Toko Ubi
Bakar Cilembu Simadu adalah kurangnya pemahaman dalam bidang akuntansi dan kekurangan sumber
daya manusia yang memiliki pengetahuan akuntansi. Implementasi SAK EMKM oleh pelaku usaha
UMKM ini di Desa Bungursari, Kecamatan Bugursari, Kabupaten Purwakarta belum sepenuhnya sesuai
dengan pedoman yang tercantum dalam SAK EMKM. Berdasarkan data dan observasi peneliti, pelaku
usaha hanya mencatat informasi yang dianggap sangat sensitif, seperti pemasukan, pendapatan,
persediaan, dan pengeluaran. Sementara itu, aspek-aspek lain seperti beban operasional dan lainnya tidak
terdokumentasikan. Kendala yang dihadapi oleh pemilik UMKM Toko Ubi Bakar Cilembu Simadu
dalam menerapkan SAK EMKM melibatkan kurangnya pengetahuan, terutama karena pemilik hanya
lulus dari sekolah menengah pertama dan tidak melanjutkan pendidikan formal lebih lanjut. Selain itu,
kekurangan sumber daya manusia yang memahami SAK EMKM, baik dari pihak pemilik maupun
karyawan, juga menjadi hambatan utama, karena mereka belum pernah menerima pendidikan terkait
pencatatan laporan keuangan.

Kata Kunci: Tata Kelola UMKM, SAK EMKM

ABSTRACT

This research aims to examine the implementation of governance and management in the Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMESs) of Ubi Bakar Cilembn Simadn. The approach used is based on the theory of the Financial
Acconnting Standards for Micro, Small, and Medinm-sized Entities (SAK EMKM) in the financial reports of MSMEs
and to identify the challenges faced in its implementation. The research method employed is qualitative descriptive with a
Jocus on_financial report recording based on SAK EMKM at Ubi Bakar Cilembu Simadn. The results of the research
indicate that the main challenges faced by MSMEs Ubi Bakar Cilembu Simadu include a lack of understanding in the
field of acconnting and a shortage of human resonrces with accounting knowledge. The implementation of SAK EMKM
by MSME entreprenenrs in the V'illage of Bungursari, Bugnrsari District, Purwakarta Regency, is not fully in line with
the guidelines outlined in SAK EMKM. Based on the data and observations of the researcher, entreprenenrs only record
information deemed bighly sensitive, such as income, revenue, inventory, and expenses. Meanmwhile, other aspects such as
operational costs and others are not documented. Challenges faced by the owner of MSME Ubi Bakar Cilembu Simadu
in implementing SAK EMKM involve a lack of knowledge, especially since the owner only completed junior high school
and did not pursue further formal education. Additionally, a shortage of human resources with an understanding of SAK
EMKM, both from the owner and employees, is a major obstacle, as they have not received education related to the recording
of financial reports.
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PENDAHULUAN

UMKM adalah panggilan bagi para pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Bank
Dunia mengkalsifikasikan UMKM kedalam tiga klasifikasi, berdasarkan pada : status karyawan,
pendapatan, dan nilai aset. Sebaliknya, menurut undang-undang, dunia usaha tidak lagi
digolongkan berdasarkan jumlah tenaga kerja (Lestari, ez @/, 2020) dan (Bahtiar, ez. al., 2023).
Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 mengklasifikasikan jenis usaha berdasarkan kriteria aset
dan omzet. Usaha mikro adalah usaha produktif milik individu dan/atau badan usaha individu
yang memenubhi kriteria kekayaan bersih hingga Rp50 juta, tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha. Selain itu, memiliki omzet tahunan maksimal Rp300 juta (RI, Undang-Undang
Republik Indonesia, 2008).

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif mandiri yang dijalankan oleh individu atau
badan usaha. Usaha tersebut bukan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dikendalikan,
dikuasai, atau menjadi bagian langsung atau tidak langsung dari usaha besar atau menengah.
Kriteria usaha kecil mencakup kekayaan bersih lebih dari Rp50 juta hingga Rp500 juta, tidak
termasuk tanah dan bangunan komersial. Selain itu, penjualan tahunannya melebihi Rp300 juta
dan bisa mencapai Rp2,5 miliar (RI, Undang-Undang Republie Indonesia, 2008).

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, tidak termasuk
anak perusahaan atau cabang tertentu dari perusahaan. Standar jumlah kekayaan bersih harus
melebihi Rp500 juta, sampai dengan Rp10 miliar. Selain itu, penjualan tahunan melebihi 2,5
miliar rupiah dan bisa mencapai hingga 50 miliar rupiah (RI, Undang-Undang Republik Indonesia,
2008).

Berdasarkan UU UMKM, pemerintah mengasumsikan bahwa rata-rata penjualan tahunan
suatu sektor usaha adalah lima kali lipat kekayaan bersih usaha tersebut menurut Thamrin (2008)
dan Lestari, ez al., (2022).

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kabupaten Purwakarta menunjukkan tren
yang sangat positif. Salah satu penyebabnya adalah peningkatan jumlah pelaku UMKM baru
setiap tahunnya. Bupati Purwakarta, Anne Ratna Mustika, bangga dengan perkembangan
ekonomi di sektor UMKM ini. Dia menjelaskan bahwa, berdasarkan data Dinas Koperasi,
Industri, dan Perdagangan Purwakarta, saat ini ada 8.500 pelaku UMKM di Kabupaten
Purwakarta, tersebar di seluruh desa di 17 kecamatan (Ahmadin, ez al., 2023).

Salah satu UMKM di Purwakarta adalah toko Ubi Bakar Cilembu Simadu yang terletak di
pusat kios oleh-oleh, Tape 13. Toko ini bekerja sama langsung dengan bus pariwisata, menarik
banyak kunjungan ke pusat oleh-oleh Tape 13. UMKM Ubi Bakar Cilembu Simadu bergerak
dalam penjualan makanan yang bahan utamanya berasal dari ubi bakar cilembu, produk khas
Kabupaten Sumedang. UMKM Ubi Bakar Cilembu Simadu telah berdiri selama kurang lebih 12
tahun, dimiliki oleh Bapak Bubun Subarna dan Ibu Tini Suhartini.

Awal mula pendirian usaha ini oleh Bapak Bubun dimulai saat beliau menjadi penyuplai
ubi di salah satu pusat oleh-oleh, Tape 13, di mana pemilik pertama UMKM tersebut mengalami
krisis ekonomi dan hutang, sehingga menawarkan kepada Bapak Bubun untuk mengambil alih
usahanya sebagai pembayaran hutang. Pencatatan laporan keuangan UMKM Ubi Bakar Cilembu
Simadu masih dilakukan secara manual, mencatat aktivitas harian seperti jumlah ubi yang
diterima dari pemasok, pendapatan, dan pengeluaran lainnya.

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa UMKM Ubi Bakar Cilembu
Simadu belum melakukan tata kelola manajemen yang baik serta tidak sepenuhnya mengikuti
standar akuntansi SAK EMKM. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
ini.

Laporan keuangan juga menjadi tolok ukur untuk menilai kesehatan suatu perusahaan
menurut Bahtiar, ez 4/, (2022) dan Bahtiar, ez 4/, (2023). IAI menyatakan bahwa tujuan
pelaporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi tentang posisi keuangan suatu entitas,
kinerja keuangan, dan laporan arus kas yang berguna bagi sejumlah besar pengguna dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan harus dapat diinterpretasikan oleh pithak
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berkepentingan dengan pemikiran yang sama. Oleh karena itu, perlu dikembangkan standar
akuntansi untuk mengatur penyajian laporan keuangan perusahaan (Lestari, ¢z al, 2022) dan
(Harsanto, et. al.,, 2023)

Standar akuntansi keuangan di Indonesia terdiri dari empat pilar, yaitu standar akuntansi
keuangan yang berlaku umum, SAK ETAP, SAK Syariah, dan standar akuntansi pemerintahan.
SAK umum digunakan untuk perusahaan yang memiliki tanggung jawab publik. Bagi peserta
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), SAK umum sulit diterapkan untuk pelaporan
keuangan. Pelaku UMKM seringkali memiliki pengetahuan akuntansi yang minim dan masih
menerapkan akuntansi sederhana pada pencatatan dan penyajian laporan keuangan usahanya
(Lestart, et. al., 2022)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk
menginvestigasi penerapan pencatatan laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) pada UMKM Toko Ubi Bakar
Cilembu Simadu. Sesuai dengan bukunya Creswell (2017) metode penelitian kualitatif digunakan
untuk menyelidiki kondisi alami dari objek penelitian, dengan peneliti sebagai instrumen utama.
Proses pengumpulan data memiliki peran penting dalam menentukan kualitas penelitian. Teknik
pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu:
1. Observasi
Observasi, sebagaimana dijelaskan oleh Arikunto (2010) dan Bahtiar, ez 4/, (2023) adalah
kegiatan mengumpulkan data atau informasi dengan melakukan pengamatan langsung di
lokasi yang akan diselidiki.
2. Wawancara
Wawancara, menurut Sugiyono (2013) dan Sulaeman, ez a/, (2022), merupakan pertemuan
antara dua individu untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
memungkinkan konstruksi makna pada suatu topik tertentu. Peneliti melakukan wawancara
secara langsung dengan Ibu Detri Rosmawati, sebagai pemilik dan pelaku usaha, untuk
memperoleh data terutama dari pihak-pihak yang terlibat dalam pencatatan, penyusunan,
dan penyajian laporan keuangan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi, sesuai dengan konsep Sugiyono (2019) dan Ghozali (2016), merujuk pada
catatan peristiwa yang telah berlalu, bisa berupa tulisan, gambar, atau karya monumental dari
seseorang. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data pendukung
hasil pengamatan, seperti video, rekaman suara, dan foto yang disusun oleh peneliti.

Landasan Teori
Pada landasan teori di bawah ini akan menguraikan sumber -sumber rujukan yang
berhubungan dengan permasalahan-permasalahan penelitian. Menurut Sugiyono (2019) kajian
pustaka dari suatu penelitian sering juga disebut sebagai studi literatur atau tinjauan pustaka.
1. Pengertian Akuntansi
Akuntansi menurut IAI (2011) Akuntansi adalah ilmu mencatat, menganalisa dan
mengkomunikasikan transaksi atau kejadian ekonomi suatu entitas bisnis, yang bertujuan
untuk menghasilkan dan melaporkan informasi yang relevan bagi berbagai pihak yang
berkepentingan dalam mengambil keputusan.
American Accounting Association dalam Soemarso (2020) mendefinisikan “Akuntansi
sebagai proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi untuk
memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang
menggunakan informasi tersebut.”
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Tujuan Akuntansi
Tujuan utama akuntansi menurut Rahardjo (2020) adalah Menyajikan informasi ekonomi
(economic information) dari satu kesatuan ekonomi (economic entity) kepada pihak-pihak
yang berkepentingan. Kesatuan ekonomi adalah badan usaha (business enterprise).
Informasi ekonomi dihasilkan oleh akuntansi yang berguna bagi pihak-pihak di dalam
perusahaan itu sendiri maupun pihak di luar perusahaan. Untuk menghasilkan informasi
ekonomi, perusahaan perlu menciptakan suatu metode pencatatan, penggolongan, analisa,
dan pengendalian transaksi serta kegiatan-kegiatan keuangan, kemudian melaporkan
hasilnya. Kegiatan akuntansi meliputi:
a. Pengidentifikasian dan pengukuran data yang relevan untuk suatu pengambilan
keputusan.
b. Pemprosesan data yang bersangkutan kemudian pelaporan informasi yang
dihasilkan.
c. Pengkomunikasian informasi kepada pemakai laporan.
Prinsip Akuntansi
Prinsip dasar akuntansi adalah dasar dalam cara melakukan proses akuntansi. Prinsip ini
dibutuhkan untuk membuat laporan keuangan. Prinsip akuntansi tersebut dibutuhkan
untuk mendapatkan hasil objektif dari suatu bentuk permasalahan keuangan. Adanya
prinsip ini akan berguna untuk membuat laporan keuangan yang baik dan mudah dibaca.
Prinsip akuntansi juga merupakan pedoman yang tidak dibuat oleh sembarang orang. Di
Indonesia, prinsip tersebut mengacu pada aturan dari IAI (Ikatan Akuntansi Indonesia).
Konsep atau prinsip akuntansi yang terdapat pada laporan keuangan yaitu sebagai berikut :
Prinsip entitas ekonomi (economic entity principle).
Prinsip periode akuntansi.
Prinsip biaya historis.
Prinsip satuan moneter.
Prinsip kesinambungan usaha (going concern).
Prinsip pengungkapan penuh (full disclosure principle).
Prinsip pengakuan pendapatan (revenue recognition principle)
Prinsip mempertemukan (matching principle).
9. Prinsip konsistensi (consistency principle).
10.Prinsip materialitas.
Proses Dalam Akuntansi
Dalam akuntansi, terdapat beberapa proses yang harus dilakukan agar informasi keuangan
dapat dihasilkan dengan baik dan akurat. Berikut adalah penjelasan lebih detail mengenai
empat proses dalam akuntansi sesuai dengan kerangka yang diberikan Wardono, e~ af,
(2023) :
A. Mencatat
Proses pertama dalam akuntansi adalah mencatat. Proses ini melibatkan mengenali
jenis transaksi dan memasukkannya ke dalam catatan. Transaksi dapat berupa
pembelian, penjualan, pengeluaran, dan penerimaan uang. Data transaksi tersebut
harus dicatat dengan baik dan akurat agar informasi keuangan yang dihasilkan dapat
digunakan dengan baik. Dalam mencatat transaksi, terdapat dua jenis catatan yang
dapat digunakan, yaitu jurnal dan buku besar. Jurnal digunakan untuk mencatat setiap
transaksi secara kronologis, sedangkan buku besar digunakan untuk memuat data
transaksi yang telah dicatat dalam jurnal dan membaginya menjadi beberapa kategori.
B. Meringkas
Proses kedua dalam akuntansi adalah meringkas. Proses ini melibatkan penggunaan
data mentah yang telah dicatat dalam jurnal dan membaginya menjadi beberapa
kategori, seperti aset, kewajiban, dan ekuitas. Proses ini juga melibatkan penerjemahan
data ke dalam bahasa yang lebih mudah dipahami, seperti laporan keuangan. Meringkas
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data juga dapat dilakukan melalui proses akuntansi yang dikenal sebagai penyesuaian.
Proses penyesuaian melibatkan penyesuaian data transaksi yang telah dicatat dalam
jurnal dengan kondisi aktual perusahaan. Hal ini dilakukan agar informasi keuangan
yang dihasilkan dapat lebih akurat dan representatif.

C. Melaporkan
Proses ketiga dalam akuntansi adalah melaporkan. Proses ini melibatkan pembuatan
laporan yang merangkum kinerja keuangan perusahaan.laporan keuaangan meliputi
laporan laba rugi, neraca, dan arus kas. Laporan laba rugi digunakan untuk
menunjukkan pendapatan dan biaya perusahaan dalam periode tertentu. Neraca
digunakan untuk menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada akhir periode
tertentu. Sedangkan laporan arus kas digunakan untuk menunjukkan aliran kas masuk
dan keluar dari perusahaan dalam periode tertentu.

D. Menganalisa
Proses keempat dalam akuntansi adalah menganalisa. Proses ini melibatkan
membandingkan penjualan, laba rugi, ekuitas, dan lainnya untuk menentukan serta
menganalisa kerja dan mengambil keputusan. Proses analisis ini sangat penting untuk
membantu manajemen dalam membuat keputusan bisnis yang tepat. Dalam
menganalisa informasi keuangan, terdapat beberapa rasio keuangan yang dapat
digunakan, seperti rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas.

Fungsi Akuntansi

Fungsi utama akuntansi adalah memberikan atau menyediakan informasi yang dibutuhkan

untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan yang

dilakukan oleh suatu entitas. Informasi ini juga berperan penting dalam menyelenggarakan
kegiatan suatu perusahaan di mana nantinya akan diteliti dan dianalisis oleh manajer untuk
bahan awal mengambil keputusan internal organisasi dan juga untuk mengambil keputusan
pihak yang berada di luar organisasi (eksternal) seperti para investor dan kreditor. Investor
adalah orang-orang yang yang menanamkan uangnya di dalam perusahaan untuk
mendapatkan laba, sedangkan kreditur merupakan orang yang memberikan pinjaman

(utang) kepada perusahaan atau pihak-pihak lainnya. Beberapa fungsi akuntansi bagi entitas

perusahaan menurut Rahardjo (2020) yaitu :

a.  Sebagai pengontrol atau pengendali keuangan di dalam perusahaan. Perusahaan akan
mengetahui pengelolaan dana, berapa laba yang diperoleh, serta apakah ada kerugian
dari aktivitas ekonomi.

b. Sebagai media evaluasi perusahaan. Laporan yang berisi informasi-informasi penting
yang dapat menggambarkan kondisi keuangan perusahaan, sehingga pimpinan
perusahaan dapat mengevaluasi bisnis yang dijalankan sekaligus mengidentifikasi
masalah-masalah keuangan yang sedang dihadapi.

c. Berperan penting di dalam perencanaan perusahaan di masa yang akan datang. Setelah
melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap laporan akuntansi keuangan, maka
pimpinan perusahaan dapat memiliki gambaran atau tujuan bisnis yang ingin dicapai.

d. informasi penting yang digunakan untuk tujuan pengambilan keputusan, pengawasan
dan implementasi keputusan-keputusan perusahaan.

Manfaat Akuntansi

a) Bila akuntansi dilakukan dengan benar, risiko terhadap keuangan perusahaan seperti
penipuan maupun kebocoran anggaran yang tidak perlu akan dapat diminimalkan
secara signifikan. Adanya pencatatan akuntansi yang baik juga dapat membantu jika
suatu saat pemerintah melakukan audit terhadap perusahaan.

b) Riwayat pencatatan akuntansi yang baik akan mempermudah perusahaan dalam
melewati proses audit tanpa rasa was-was dan penuh kecurigaan. D1 satu sisi, akuntansi
adalah nurani kuantitatif dari dunia bisnis, di mana semuanya terukur dan tertulis
dengan jelas. Bila akuntansi dilakukan dengan benar, risiko terhadap keuangan
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perusahaan seperti penipuan maupun kebocoran anggaran yang tidak perlu akan dapat
diminimalkan secara signifikan.

¢) Adanya pencatatan akuntansi yang baik juga dapat membantu jika suatu saat
pemerintah melakukan audit terhadap perusahaan. Riwayat pencatatan akuntansi yang
baik akan mempermudah perusahaan dalam melewati proses audit tanpa rasa was-was
dan penuh kecurigaan. Di satu sisi, akuntansi adalah nurani kuantitatif dari dunia bisnis,
di mana semuanya terukur dan tertulis dengan jelas.

7. Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah sebuah format catatan informasi keuangan suatu perusahaan
dalam satu periode akuntansi tertentu yang dapat digunakan untuk menggambarkan situasi
kinerja usaha atau perusahaan tersebut. Di dalamnya berisi pencatatan transaksi baik itu
transaksi pembelian, penjualan, maupun transaksi bisnis lainnya yang bernilai ekonomi dan
moneter.

Laporan bisnis perusahaan ini biasanya akan dibuat dalam periode tertentu saja, apakah
dibuat setiap sebulan sekali, setiap satu tahun sekali, atau setiap periode tertentu tergantung
dari kebijakan perusahaan. Biasanya perusahaan membuatnya ketika periode akuntansi
perusahaan mereka memasuki akhir. Laporan akuntansi ini bisa dibuat secara manual atau
menggunakan software akuntansi terbaik seperti Mekari Jurnal. Ketika Anda memahami
kondisi keuangan dengan laporan yang ada, Anda dapat memantau perkembangan bisnis
Anda.

8. Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah dokumen penting perusahaan yang berisi data-data penting

seperti aset, kewajiban, beban, net worth, pendapatan dan juga perubahan ekuitas serta arus

kas. Dengan adanya data-data ini, pithak-pihak terkait dapat melihat bagaimana kondisi
perusahaan selama periode tertentu. Tujuan dibuatnya laporan keuangan perusahaan, yaitu:

A. Membantu perusahaan menilai kondisi keuangan perusahaan dalam periode tertentu.

B. Menyajikan informasi atau data-data yang komprehensif mengenai kedudukan

keuangan perusahaan, misalnya seperti ulasan kondisi perusahaan secara menyeluruh
atau ulasan kondisi keuangan perusahaan secara spesifik.

C. Sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan penting perusahaan, terutama
yang berhubungan dengan keuangan perusahaan atau kelangsungan hidup perusahaan.
Menciptakan hal baru bagi perusahaan untuk meningkatkan kualitas kinetja perusahaan.
Kredibilitas perusahaan juga meningkat karena perusahaan dengan laporan keuangan
yang stabil dan baik berarti berhasil mengelola perusahaan terutama keuangan dengan
baik.

F. Menjadi bahan penilaian kemampuan pemilik bisnis untuk memenuhi seluruh
kewajibannya yang mencakup kemampuannya.

@O

9. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM )
A. Pengertian SAK EMKM
Pada tanggal 18 mei 2016 Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah melakukan rapat dan
menghasilkan serta menyetujui Eksposure Draft Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil, dan Menengah (ED SAK EMKM) dan pada 24 Oktober 2016 Dewan
Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) mengesahkan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) yang
dinyatakan berlaku efektif tanggal 1 Januari 2018 tetapi penerapan dini telah dianjurkan.
Standar ini disusun guna untuk memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan entitas mikro,
kecil dan menengah menurut Sholikin, ez a/, (2018). SAK EMKM merupakan standar
akuntansi keuangan yang lebih sederhana daripada SAK ETAP, karena mengatur
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transaksi yang umum dilakukan oleh EMKM, yaitu dengan dasar pengukuran
menggunakan biaya historis, sehingga cukup mencatat asset dan liabilitas sebesar biaya
perolehan SAK (2011). Di dalam SAK EMKM ini tidak dijelaskan terkait definisi dan
kriteria kuantitatif EMKM. Maka digunakanlah Undang-Undang No. 20 Tahun 2008
tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah untuk acuan dalam mendefinisikan (Nursini
2020) dan (Undang-Undang Republik Indonesia, 2003).

B. Kelengkapan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM .
Berdasarkan Exposure Draft Standar Akuntansi Keuangan Enitias Mikro, Kecil, dan
Menengah 2016 laporan keuangan minimum terdiri :
1. Laporan posisi keuangan pada akhir priode.
2. Laporan laba rugi selama priode
3. Catatan atas laporan keuanga.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum Tata Kelola UMKM Toko Ubi Bakar Cilembu Simadu

Kriteria UMKM, seperti yang dijelaskan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008,
mengklasifikasikan usaha mikro, kecil, dan menengah berdasarkan kriteria aset dan omzet.
UMKM di UMKM Toko Ubi Bakar Cilembu Simadu belum sepenuhnya menerapkan
pencatatan laporan keuangan sesuai SAK EMKM. Neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan
ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan masih memiliki ketidaksesuaian
dalam pencatatan yang dilakukan.

UMKM Toko Ubi Bakar Cilembu Simadu menghadapi beberapa kendala dalam
menyusun laporan keuangan sesuai SAK EMKM, seperti kurangnya pemahaman ilmu akuntansi
dan kurangnya SDM dengan kemampuan khusus di bidang akuntansi. Oleh karena itu,
implementasi SAK EMKM di UMKM memerlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman
akuntansi dan sumber daya manusia yang terampil dalam domain tersebut.

Toko Ubi Bakar Cilembu yang berlokasi di Simadu merupakan sebuah usaha dagang
yang menghidangkan makanan khas dari kota Sumedang. Pemilik toko ini adalah Bapak Bubun
Subarna, yang juga menjabat sebagai pengurus dan bertanggung jawab mencatat transaksi
keuangan UMKM Toko Ubi Bakar Cilembu Simadu. Meskipun demikian, laporan keuangan
yang disusun masih bersifat sederhana. Proses pencatatan dilakukan dengan tujuan untuk
memahami sejauh mana pemasukan dan pengeluaran yang terjadi di UMKM tersebut. Setelah
mengumpulkan data dari penelitian di Toko Ubi Bakar Cilembu Simadu, akun-akun yang
muncul dalam neraca awal Toko Ubi Bakar Cilembu Simadu adalah sebagai berikut:

1. Pengelolaan Keuangan dan Pencatatan Pembukuan
Pencatatan dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengeluaran dan pemasukan yang
terjadi pada UMKM. Setelah mendapat data dari tempat penelitian di Toko Ubi Bakar
Cilembu Simadu maka akun yang muncul dalam neraca awal Toko Ubi Bakar Cilembu
simadu adalah sebagai berikut:
a) Kas dan modal awal
Berikut ini adalah rincian kas yang dimiliki Toko Ubi Bakar Cilembu Simadu per

Januari 2013:
TOKO UBI BAKAR CILEMBU SIMADU
MODAL AWAL
PER 01 JANUARI 2013
NO KETERANGAN JUMLAH
1 Kas RP 20.000.000

2 Modal Awal RP. 47.991.000
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b) Perlengkapan dan Persediaan
Berikut ini rincian perlengkapan dan Persediaan yang dimiliki oleh Toko Ubi Bakar
Cilembu Simadu per tanggal 01 Januari 2013:

TOKO UBI BAKAR CILEMBU SIMADU
PERLENGKAPAN
PER 01 JANUARI 2013

NO | NAMA BARANG | KUANTITY HARGA SATUAN | JUMLAH

Plastik Ukuran 22 30 pack Rp 20.000 RP. 600.000

Koran 15 kg RP. 10. 000 RP. 150.000

Gas 12 Kg 17 tabung RP.225. 000 RP. 3.825.000

Al —

Ubi Mentah 3200 Kg RP. 8500 | RP. 27. 200.000

TOTAL RP. 31.775.000

c) Sewa dibayar dimuka
Berikut ini adalah rincian sewa dibayar dimuka yang dimiliki oleh Toko Ubi Bakar
Cilembu Simadu per oktober 2023:

TOKO UBI BAKAR CILEMBU SIMADU
SEWA DI BAYAR DIUKA
PER OKTOBER 2023

NO KETERANGAN JUMLAH

1 Sewa dibayar Di Muka RP. 3.000.000

TOTAL RP. 3. 000.000

d) Peralatan
Berdasarkan hasil wawancara peralatan yang dimiliki Toko Ubi Bakar Cilembu Simadu
yang digunakan untuk operasional UMKM yang memiliki masa manfaat lebih dari 1
tahun. Jumlah peralatan yang dimiliki per tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp
19.390.000,- Berikut ini adalah rincian peralatan yang dimiliki Toko Ubi Bakar Cilembu
Simadu per Januari 2020:

TOKO UBI BAKAR CILEMBU SIMADU
PELARATAN
PER Desember 2013

NO | NAMA BARANG KUANTITY | HARGA SATUAN JUMLAH

Open ubi 3 unit RP. 4.000.000 RP. 12. 000.000

Meja Pajangan 3 unit RP. 1.700.000 RP. 5.100.000

Kursi 3 unit RP.70.000 RP. 210.000

Steropom 10 unit RP. 150.000 RP. 1.500.000

Timbangan 2 unit RP. 500.000 RP. 400.000

NN ||~

Kipas Angin 2 unit RP. 60.000 RP. 180.000

TOTAL RP.19.390.000

2. Penerapan Laporan keuangan UMKM Toko Ubi Bakar Cilembu Simadu
berdasarkan SAK EMKM
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM)

merupakan standar akuntansi standar akuntansi yang diperuntukan bagi usaha mikro kecil
dan menengah (UMKM) dimana dengan adanya SAK EMKM diharapkan UMKM lebih
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mandiri dan lebih maju sepertt UMKM dapat menyelenggarakan pencatatan atas laporan
keuangan usahanya, meningkatkan informasi akuntansi yang memiliki peran penting
didalam mencapai keberhasilan usaha bagi UMKM.Penelitian ini merekomendasikan
laporan keuangan yang sesuai dengan standarakuntansi entitas mikro kecil dan menengah
(SAK EMKM), dan diharapkan dapatdigunakan atau diterapkan oleh UMKM toko Ubi
Bakar Cilembu Simadu untuk membuat laporan keuangannya sendiri.

a. Laporan laba rugi

TOKO UBI BAKAR CILEMBU SIMADU

LAPORAN LABA RUGI
PER OKTOBER 2023

Pendaptan : RP. 61.690.000
Beban Oprasional :

Beban Gaji RP. 2.070.000

Beban konsumsi RP. 1.671.000

Beban perlengkapan RP. 31.775.000

Beban peny. Peralatan RP. 1.939.000
Total Beban Oprasional (RP. 37. 455.000)
Laba Bersih RP. 24.235.000

b. Laporan perubahan modal
TOKO UBI BAKAR CILEMBU SIMADU

LAPORAN PERUBAHAN MODAL

PER OKTOBER 2023
Modal Awal RP. 47.991.000
Penambahan :
Laba Bersih RP. 24.235.000
Modal Bapak Bubun Subarna RP. 72.226.000

c. Laporan posisi keuangan
Didalam akuntansi keaungan, Neraca atau Laporan Posisi Keuangan adalah bagian dari
laporan keuangan suatu entitas yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang
menunjukkan posisi keuangan (kekayaan, kewajiban, dan modal) dari suatu entitas
tersebut pada akhir periode tersebut. Laporan Posisi Keuangan akan menjadi dasar
perusahaan dalam menghasilkan keputusan bisnis.Dalam hal ini UMKM toko Ubi
Bakar Cilembu Simadu belum membuat neraca, berikut rekomendasi neraca hasil
penelitian :
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Toko Ubi Bakar Cilembu Simadu
Laporan Posisi Keuangan

Per Oktober 2023
Aktiva Pasiva
Aktiva Lancar
Kas Rp. 20.000.000 Utang Usaha Rp. 0
Perlengkapan Rp.31. 775.000
Sew Di Bayar Di Muka Rp. 3. 000. 000
Jumlah Aktiva Lancar Rp. 54.775.000
Aktiva Tetap Modal
Peralatan Rp. 19.390.000 Modal Bapak Bubun | Rp. 72.226.000
Akm. Peny. Peralatan
(Rp. 19.390.000 X 10%) Rp. 1.939.000
Jumlah Aktiva Tetap Rp.17. 451.000
Total Aktiva Rp.72.226.000 | Total Pasiva Rp 72.226.000

d. Catatan atas laporan keuangan

TOKO UBI BAKAR CILEMBU SIMADU
CATATN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK BULAN BERAKHIR 31 OKTOBER 2023
1. Umum

UMKM Toko Ubi Bakar Cilembu Simadu terletak di pusat oleh — oleh kios tape 13,

Kbupaten Purwakarta, dan dirikan pada tahun 2012, yang beralamat di desa kp.Bungursari,

desa bungursari, Kecamatan Bungursari, kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. UMKM

Toko Ubi Bakar Cilembu Simadu bergerak di bidang makanan, yang menjual Ubi khas

kabupaten Sumedang.

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi

a. Penerapan Standar AKuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
Berdasarkan persyaratan dan kriteria Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
Kecil, dan Menengah ( SAK EMKM ). UMKM Toko Ubi Bakar Cilembu Simadu
belum memenubhi kriteria sebagai entitas mikro kecil dan menengah. Penerapan laporan
keuangan masih manual dan pembukuan yang tidak lengkap dan maksimal sehingga
pembuatan laporan keuangan tidak sesuai dengan SAK EMKM.

b. Pernyataan kepatuhan terhadap SAK EMKM
Pemilik UMKM Toko Ubi Bakar Cilembu Simadu menyatakan bahwa laporan
keuangan di bulan oktber 2023 di sajikan dan tidak sesuai dengan SAK EMKM.

c. Dasar penyusunan Laporan Keuangan
Pencatatan atas laporan keuangan yang diberikan hanya terdiri dari, utang usaha,
pendapatan, dan beban keuangan.laporan keuangan tidak di buat seperti yang sudah di
tetapkan oleh SAK EMKM karna keterbatasan pengetahuan pemilik tentang
Akuntansi. Laporan Keungan di susun berdasarkan cash basic sehingga pencatatn akan
dilakukan jika terjadinya penerimaan kas dan pengluaran kas.

d. Kas dan Setara Kas
Kas dan setara kas mengcangkup kas yang sewaktu waktu bisa di cairkan sehingga bisa
digunakan Ketika UMKM membutuhkan nya. Pada akun penerimaan pendapatan,
pencatatn tidak dimasukan pada akun pendapatan dan langsung memasukan nya ke
dalamakun kas sengingga menambah besar nya kas.

e. Persediaan
Persediaan di hitung berdasarkan harga perolehan dikurangi beban — beban pembelian.
f. Aset Tetap
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dan kasir, kipas angin.
g. Pendapatan di catat sebesar nilai wajar atas pembayaran yang diterima

bulan. Beban di akui pada saat pengeluaran kas (' basis kas )
h. Kewajiban

Simadu.
i. Ekuitas

mencari ekuitas yaitu asset dikurangi kewajiban.

Asset tetap disajikan sebesar biaya perolehan. Perhitungan akumulasi penyusutan ada
pada peralatan — peralatan yang dimiliki oleh Toko Ubi Bakar Cilembu Simadu yaitu
antara lain Open untuk Ubi, Bok Steropom, timbangan, kipas angin, meja pajangan

Pendapatan merupakan hasil penerimaan pendapatan dari pelanggan selama satu

Tidak ada kewajiban yang harus di keluarkan oleh UMKM Toko Ubi Bakar Cilembu

UMKM Toko Ubi Bakar Cielmbu Simadu tidak mencatat ckuitas pada laporan
keuangannya. Penilaian ckuitas berdasarkan asumsi persamaan akuntansi untuk

KESIMPULAN

Penerapan SAK EMKM oleh pengusaha UMKM Toko Ubi Bakar Cilembu Simadu di
Desa Bungursari, Kecamatan Bugursari, Kabupaten Purwakarta masih belum sesuai dengan
yang dijelaskan dalam SAK EMKM. Berdasarkan data dan observasi peneliti, pelaku usaha
hanya melakukan pencatatan terhadap aspek-aspek yang dianggap sangat penting, seperti
pemasukan, pendapatan, persediaan, dan pengeluaran, tanpa mencatat hal-hal lain seperti beban
operasional dan sebagainya.

Pemilik UMKM Toko Ubi Bakar Cilembu Simadu menghadapi beberapa kendala dalam
menerapkan SAK EMKM. Pertama, kurangnya pengetahuan dari pemilik UMKM yang hanya
lulusan sekolah menengah pertama dan tidak melanjutkan pendidikan ke tingkat lebih tinggi.
Kedua, kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang memahami SAK EMKM, baik dari
pemilik usaha maupun karyawan, yang belum pernah mendapatkan pendidikan terkait
pencatatan laporan keuangan.
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